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ABSTRAK 

 

Muhammad Ridho Pratama. 2025. Pendirian Rumah Ibadah menurut Peraturan 

Perundang-Undangan Perspektif Hak Asasi Manusia. Skripsi, Program 

Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah. 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.Hum. 

Kata Kunci: Pendirian Rumah Ibadah, Peraturan Perundang-Undangan, 

Hak Asasi Manusia 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi penolakan terhadap pembangunan rumah 

ibadah, khususnya bagi kelompok agama minoritas, menjadi isu krusial dalam 

kehidupan beragama di Indonesia. Meski konstitusi dan hukum positif menjamin 

kebebasan beragama, pada praktiknya masih terdapat berbagai bentuk pelanggaran, 

seperti hambatan administratif, diskriminasi, dan intoleransi dari masyarakat. 

Kasus penolakan pembangunan Gereja Bethel Indonesia (GBI) Pasir Mas, 

Banjarmasin, menjadi salah satu contoh nyata bagaimana konflik horizontal dapat 

muncul karena ketimpangan relasi antar kelompok keagamaan. Penelitian ini hadir 

untuk menelaah akar persoalan tersebut dalam kerangka hak asasi manusia dan 

peraturan perundang-undangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia terkait penolakan 

pembangunan rumah ibadah di Pasir Mas, serta menganalisis perlindungan hukum 

atas pembangunan rumah ibadah dalam kerangka konstitusi dan instrumen hukum 

lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan aspek legalnya, 

tetapi juga mengkaji bagaimana realisasi hak tersebut di tengah dinamika sosial 

masyarakat yang majemuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan metode 

studi kepustakaan. Bahan hukum yang dianalisis meliputi peraturan perundang-

undangan seperti UUD 1945, UU HAM, dan PBM 9 dan 8 Tahun 2006, serta 

pendapat para ahli dan studi terdahulu yang relevan. Teknik analisis dilakukan 

secara deskriptif-analitis dengan pendekatan peraturan dan doktrinal untuk 

meninjau landasan hukum yang berlaku serta dampaknya terhadap kebebasan 

beragama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan pembangunan rumah 

ibadah seperti di Pasir Mas mencerminkan adanya ketimpangan dalam penerapan 

hak asasi manusia. Meskipun dijamin dalam hukum, pelaksanaannya sering 

terhambat oleh interpretasi sosial-keagamaan mayoritas dan kendala administratif. 

Penelitian ini menegaskan perlunya keberpihakan negara secara aktif dalam 

menjamin hak atas kebebasan beragama yang berkeadilan, tidak diskriminatif, serta 

menghormati keragaman yang hidup di tengah masyarakat. 
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MOTO 

 

“Pray gives you Courage, and Courage gives you strength. So rejoice. Thanks 

Allah. For we are but one step now from triumph.” 

 

(Muhammad Ridho Pratama) 
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Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah membawa kita dari 
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almarhumah ibu, adik, serta seluruh keluarga tercinta atas dukungan, doa dan 

semangat kalian skripsi ini dapat selesai. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya kepada kita semua. Amin.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta’ t te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط



 

 

xi 

 

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبّر

 ditulis al-qudu>s القدوس

 

III.  Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة

 ditulis maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 Dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal Panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة
ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى
ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد
ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور
ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal Rangkap 
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1 

fathah + ya mati 

 رويد
ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد
ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z \i al-auta>d 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

خلقاأأنتم أشد   ditulis a’antum asyaddu khalqan 

 

VIII. Kata Sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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